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RINGKASAN

YUSMNAMI . 4585030111, Pénga;uh Berbagai ¥onsentrasi dan
Maktu Mulai  Pemupukan Gemari Terhadap Pertumbuhan  dan
Frodubei éawang Fuatibh (Allium sativas L.} Dataran Rendah.
D1 bawab bimbingan H. ZUARIAH  YUZUF tAlmartiumal, A&,
INALIL DJIAUHARI, A. MUHIEUDDIM, DAN RAHMADT JASMIN).
Frattek lapang ini disveun dalam bentuk  percobaan
Faktorial dengan Rancangan acak kelompok vang terdiri
dari duas fabktor. Faktor perta,a konsentrasi Gemari yang
terdivi dari tiga taraf yaitu; Q.6, 1,0, dan 1,4 ml/liter
air. Faktor kedua terdivi dari tiga taraf vaitu:; wabktu
mulzi pemapukan 15, 22, dan 29 hari cetelah tanaman .
Hasil praktek lapamg ini menuriiukkan bahbwa penggu-
naan pupuk perlengkapan cair Gemari, pada konsentrasi 1,0
mliliter air memperlihathan pengarub yang terbaik dengan
waktu pemupukan 22 hari setelah tanam. Sedangkan penga-—
ruh interakeil antars konsentrasi dengan waktu pemupukan
yaitu 1,0 misliter air dan waktu pemupulkan 15 hari sete—
iah  tanam memperlihathkan rengaruh yang terbaik terhadap

tinggi tanaman dan jumlah siung.
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FENDAHUL UAN

Latar Ralakang

Hawang putih (8llium cativum L.} sudah dikenal di

RBabvlaonia sekitar 3000 tahun setelun masebi, diketahui
mempunyail daya penyemshbuh berbaosi jenis penvakit, bahkan
di Mesir kunec, budak-budal belizs vang membengun  piramida
diberi rancum makanan bawarg putih  agar tetap c=ehat
(Fismunandar, 1984).

Saat  ini  bawang putinh paling banyak gdigunakan
exbagsi  hahan pelezat makanan, sehingga mempunyal nilai

ehoromis. Keaneka ragaman pemanfaatan tercebut menyebab-

kan  kebutuhan  akan bawang putih semakin meninghkat,
sehinaga tidak mengherankan jika bawang putih di-
hategorikan fomoditi primadons macs kini, meskiunpun

demikian sampai sekarang belum dapat mEncukupi kebutuhan
bawang putih dalam negeri {(Singgibh Wibowo, (989).

Dal%m rangha pengembangan boltikultura, bBawang putih
mendapat prioritas utama dalam pembangunan petanian,
serta menuiu  cwacembada pangan. Sehingga pada akhir
pelita III produksi bawang putibh senunjukkan hacil yang
meEnggembirakan meskipun hasil yang dicapai tersebut belum

seimbang dengan laju permintaan asar (Tabel 1).
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Tabel 1. Kebutuhan Impor Rawang Putih di Indonesia Tahun
1?84 - 19g<

1984 198% 1734 1@g7 13R4

1. Produksi (ton) 29.38% IP.275 44,2560 34R.327 55,034

- Intencifikasi 17.179 37,347 41.924 35.714 50.477

- Ekstensifikasi 11.437 IV 588 &332 1.042
2. Kebutuhan 4F.850 446,042 AR.I44 50,761 83,7299
I. Impor {ton) 14.2648 &H.TAT 3.084 2.434 O
4 Nilai Impor ST7.OR6 27,067 14,336 F.RT7L G

(US ¢ 1.000)

Sumber : Direktorat Ring Program Tanaman Pangar Pucat

Kebutuhan tersebut dapat dipenuhi dengan meningkat—
kan produkei vyang maksimal melalui empat usaha yaitu
divercifikasi, intensifikasi, ekstensifikasi dan reha—
bilitasi {(Lamina, 1989).

Usaha dintensifikasi untuk dapat diusahakan dengan
baik melalui tanah maupun melalui daun. Jalan Pemupukan
melalui dauwn, lebih cepat dicerap cleh tanaman dan cepat
menumbubkan tunas atau kuncup (Anonim, 1987).

Salab satu  pupuk yvang biasa digunakan lewat daun
adalah pupuk gemari yang merupakan pupuk pelengkap cair
yang mengandung unsur esensial berupa unsur  hara  makro

dan uncur hara mikre yang diperlukan cleh tanaman.
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Waktu pemupuban gerami terhadap pertumbuban dan produbksi

bawang putih,

Hipotesis

1. Ads kozentrasi  pupuk gerami  yang berbeda akan
memberikan pengaruh terbadap pertumbubhan dan produksi
bawzng putih.

2. bMaktu  pemupukan gemari akan memberikan pengaruh
‘terhadap pertumbuhan dan produksi bawang putih,

d. Interakei antara kosentraci dan  waktu éemupukan
gemari akan memberikan pengarubh terhadap pertumbuban

dan produkel bawang putib,

Tujvan dan Yeaqunaan

Percobaan ini bertujusn untuk mengetahui pengaruhb
berbagai kosentrasi dan wak tu pemupukan gerami terhadap
pertumbuhan dan praduksi bawang putih,.

Hasil percobaan ini, dibarapkan dapat menjadi baban
informasi tentang pengaruh kosentrasi dan waktu pemupuk an
gerami pada bawang putih varientas lumbu  putib  dan

sebagai bahan pembanding untuk percobaan selanijutnya.




TINJAUAN PUSTAKA

Botani

Rawarng putibh (811ium sativum L.) termasuk genus

Allium yvang meliputi ribuan species, yvang berasal dari

bawarng liar Allium longicurpis yang tumbubh liar di Asia

Terngah (Surachmat Kuscmo, 1983),

Mermurut  Singoih  Mibowo (1989) bawang putih serta
kerabatnya termasuk dalam eatu keluarga besar bawang
putih, bawangan vang tergolong kelas monocotyledoneae,
dapat diklafisikasikan cebagai berikut @

Devisin : Spermatophyta

Sub Deviein Angiospermae

(1)

Kelas Monocotyledoneae

O r dao : Amaryllidacese
Famili : Lilliaceae
Genus : Allium
Species tSativum

Akar

Tanaman bawang putil berakar serabut yvang penjangnya
sepulubh  centimeter, perakaran yvang tidak +terlalu jauh
dari permukaan  tanah. Hatang pokok ridumenter (tidak
sempurna yang menyambung pada basis atau  cabram siuwng,

berfungsi sebagai pengisap makanan {Lamina, 1989).
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Batang

Merurut Rismunandar 11986}, batang pokohk rada bawang
putibh dapat membentulk umbi samping lebib dari satu  buah.
Batang =emu pada Lawang putih tingginya dapat mencapai
tebib dari 30 cm, sedanghan bagian dasar siung atau umbi
pada hatekatnya adalah batang pohkok redumenter
{(Hieronymus, 193R).

Daun

Jumlabh daun menctapsi 8 -~ 9 helai per tanaman,
pelepah daunnyva memanlang dan merupakan batang semu serta
Raniang dawns berkisar antars X5 - 4% m dan lebar antara
1.3 -~ 1,58 em (lLamina, 1989).

Secara almiah titik tumbuh membentuk daun pertama,
mudah  keluar melalui lubang  vertikal. FKuntum bawang
putibh dapat membentuk beberapa daun, lebih dari 10 helai,
dengan pelepah adunnys tetap melingkari  hkuantum haviang

putih (Rismunandar, 1984},
Siung dan Umbi

Bentuk siung memanjang yaitu 2,5 - 341 om  dengan
Iebar 1,% - 1.7 em. Jumlah siung per umbi  berhisar
17 - 27 =siung, Setiap siung dibungkus oleh kulit  yang
sama  dengan kulit luar dan jika siung dibelah maka di
dalamanya terdapat lembaga, lembaga indi tumbulhy menerobos

pacuk siung (Rismunandar, 1984).




Umbi bawang putih beracal dari bagian pangkal daun
berupa selaput Yang mengering tetapi kuzat dan merupal an
selaput  pesbunghus umbi-umbian kecil, uwmbi bawang patih
berlapics sphingna jenic bawang putibh  termasuk Jenis
tanaman umbi lapis (Hieronymus, 19831,

Bentuk dasar wmbi tulat, mengerah tesegala arah
dengarn  dasar rata, diameter wnbi antars 3,5 -~ 5,0 com

dengan pandang 2,0 ~ 4,8 ¢m iLamina, 1989).

Svarat Tumbuh
Iklim

Menurut Rismunandar (19846, =uhu yYang baik hapi
pertumbuharn bawang putih  adalah 20 -~ 75 OC. ntuk
pertumbuaban bhawang putib Yang optimal diperlukan  subu
Yang rendah (Singgih Wibowe, 1989).

ipe iklim yand dikehendaki untuk pertumbuban  yang
bailk sampai produksi  adalah tipe £ dan D (menurut
Oldeman. angkan Curah hujan yvang ideal sekitar 100 - 200
mm Jbulan (Lamina, 1989).

Tanamana bawang putih daratan rendah dapat tumbuh
baik pada ketingaian antara o - 00 meter di atas
permukaan laut, hal yang seperti ini sangat berpengarug
bagi pertumbuhan dan produksi Yang dihasilkan

(Hieronymues, 1988).




Menurut Dicke Isbandi (1783). pembentukan umbi
dirangsang tleh hari Yang Rpanjang. Fada bawan
Fratihmemeriukan penvinaran matahari vang cukup dan

berawarn cerah.
Tanah

Tarnah  vyang baik untuk tanaman bawang putibh adalah
subur,  gembur, Barnyak mengandung  bahban organik, tanah
yang ringan serta tidak mudah memadat dan  tidak banvyak
mengandung pasir {(Fismunandar, 19854).

Kemasaman tanah untuk bawang putih vyang baik, adalah
pH 5,57 - 7.5, Pada tanabh dengan pH I,5% - 4.0 perly

dinaikhkan pHnya dengapuran {Singgih Wibowe, 198%9).

Pupuk dan Pemupul an

Mernurut Tisdale dan Melson (1978}, usaka untuk
mengatasi  kekurangan  wnRsur  hars pada tanaman dapat
ditempuh dngarn melakukan Femupkan pada media tumbuh atau
meelalui daun tanaman. Tisdale dan nelason (1973), pupuk
adalah =emua  bahan yang diberikan kepada tanah untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biolegi tanah
sedanghan  peukadan  adalah =etiap pemberian Pupuk  vang
bertuiuvan untuk menamhan percediaan unsur—unsu; hara yang
dibuthukan cleh tanaman, untuk meningkatkan produksi  dan

mutu panen yvang baik (Saifuddin Sarif, 198%9).




Linehana Setymidiava {198%), menvatakan bahwa urntuk
mendapathkan efeciensi peauprukan yang cptimal, pupuk harues
dapat diberikan dalam Jumlah  wang mencukupi  tanaman,
bahwa vang ideal dalam peEmunpukan adalah vang ditambahbkan
bersifat melenghapi unenr-unsur ¥ang telah tersedia di
dalam tanah, Scoegima (1982,

Berdasarkarn  atas proses terjadinva, maka pupuk
dibkagi atas pupsk alam {ovrgarik), dan pupuk  buatan  (an
ordanik). Pupuk alam adalah Yang beracal dari eisa-eies
tanaman dan hewan seperti pupak Kandang, pupuk hijau  dan
kompos.  Pupuk  alam sangat penting karena dapat mem—
perbaiki  etruktur  tanah menaikhkan dava serap tanah
terhadap air, mensikkan kondiei kehidupan di dalam tanah

dan mengandung vnsur hara {Finzema, 198&).

Pemupuk wat Dau

Pupuk  daun termasul salah satu pupuk buatan dengan
pemberian melalui renvemprotan ke daun  tanaman. Adapun
keuntungan remakaian  pupuk daun yaifu unsur hara Yang
diberikan langsung dapat diabsorsi dan tanggap tanaman
sk an mampak beberapa hari setelah pemberian pupuk, tetapi
karena residunya kecil maka pemberiannya haruse lebih
eering dilakukan dari Fada melalui tanah  (8ri Setyati,
1979).  Pesupukan pipaak daun  yaitu dapat memenubi

kebutuhar unsur hara mikiro yang sering terjadi bila harmya




mengandalkan pupuk akar Yang mayporitae mengandung  haug
makro (Pinue Linogoga, 198&).

Kekurangan salah gsatu atan keberapa wnsur hara makro
darn  mikro akan mengakibatkan pertumbubhan  tanaman tidak
Rarmal  yaidtu  terjadi kelainan dan banyak pula  tanaman
mati wang sebelumnys  nampak lavu dan mengering {(Mul

Mulvyani dan Karta Sapoetra, 1987).

Pupuk Daun Gemari

Puagaak organik  cair  "Gemari” mengandung unesur
eeensial  vang diperlukan oleh tanaman berupa uneur harg
makro, vaitu My Py, K, Mg, Ca, 8, sedanagkan unsur hara
@mikra  vaitu Ma, Fe, In, B, Ma, serta floransim {(protein
tinggi) baban nabati dan baban gegar (Anonim, 1990),

Pupuk  daun gemari celalu mengandung protein  tinggi
Juga mengandung cel-cel hidup dan aktif kafena terbuat
dari bahan yang segar lebih efewien penggunaannya, tepat
dan  murah  karena iumlah yang diperlukan cedikit serta

efesien (Anonim, 1990).

Bbsorbsi dan T l1gkasi r Hara 2

Mekanicme MAEWkNYs unsur hara melalui daun terijiadi
Karena adanva difusi dan cemosis melalui lubang e=tamata,
mekanismenya berbibungan langsung dengan proses membuka

dan  menutupnya ctomata. Membubanya octomata merupakan
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procses mehanieme  vang diatur oleh tuwrgor  dari  sel-sel
penuttup, sedanghan  tehanan turgor sendiri dibanding
langsung  dengan kandungan karbon dicksida dari stomata.
Meningbatryva  tekanan turgor akan membukalubang stomata
dan  saat i1ty unsur hars akar berdifusi ke dalam lubang
stomata bersama dengan air. Herkurangnya telanan turgor

akan menutup lubang stomata (Zaifuddin Safief, 198%9).




BAHAN DAN METODE

Yempat dan Waktu

FPercobaan irni  dilaksanakan di Deca Alatengae,
Kecamatan Rantimurung, Kabupaten fMaroc ¥Yang  berlangsung
dari Ok toker sampai December 1991. Terletak pada

ketinggian sehitar sepulub meter di atas permukaarn laut,

BRahan dan Alat

Bahan—-bahan  yang digunakan adalah bkibkit bawang
Futih, pupuk gemari, pupuk  kandang kerbau, TSP, KCL . dan
LA certa Dithane M-45 dan Sewin 8% EC.

Alat-alat vyang digunatan adalazh cangkul, eprayer,
sekop. papan nama, ember, gembor, spoit, meter, timbangan

dan alat tulic menulic,

Metode Pe baan

FPercobaan ini disuesun berdasarkan rancangan
faktorial dalam bentuk kelompok vang terdiri dari  dua
faktor. Faktor pertama adalah kosentrasi gemari vang
terdiri dari tiga taraf yaitu 0,6 m1 per liter air {(Dgl)a
1,0 ml per liter air (B2), 1,4 m1 per liter air
{Dx),faktor kedua adalah waktu pemberian vyang terdiri
dari tiga taraf yaitu 15 hari setelah tanam (Wed, 22 hari

setelah tanam (Wol, 29 hari setelah tanam {Wz). Dari
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bombinsei peErl akuan dipernlieh sembilan kombinasi

perlakuan, cetagai berikut

Dy Wy Dy by Dy Wy
Do by Dy b Do U,
P by Dx b Dy W

Fada setiap perlakuan masing—masing diulang tiga

kali sehinggs seluruhnya terdapat 27 kedengan.

Pelaksanaan Percobaan

Ferciapan  lahan dilakuhkan dengan pengoalahan  tanah
sebanyal  tiga kali pada kedalaman I0 cm, dua minggu
hemadian dibuat bedengan  dergan ukuran 1 1,58 Ch,
selanjutnya dilakukan penaburan  pupuk tandang sesusi
dengan takaran Yang digunakar.

Pesupukan dasar dilakukan sebelum penanaman yvailtu
KCL  eebanyak IS4G ko /ha TSP sebanyak 250 kg/ba  lalu
dicampur hingga merata dengan tanah. Setelah siap maka
bawang putih yang sudah dipotong wiungnyva  siap untuk
ditanama dengan jarak tanam 10 » 20 cm tegak Iurus dengan
374  bagian siung tanaman masuk ke dalam tanah. Sesudah
PERAnaman  maka ditutup dengan Dithane M-45 agar jerami
tidak membavwa bibit penyakit., Jderami diatur sedemikian
riupa agar tanaman tidak terganggu  eleh Serami-jerami

tersebut apabila dibuka kembali.




i3

Setelah tanaman berumur esatu minggu dilakukan
penyulaman apsbilas diantars tanaman ada yvang tidak tumbuh
zetelah tarnaman berumur 20 hari maks dilakukan pemupukan
vaitu Ures da 70 kemudian 40 hari dan &0 hari berturut-
turut, sedang penyiangan dilakukan saat  tanaman  telah
menampakan pucuk daun.  Untuk mesbantu pergembangan umbid
maka dilakuban pengemburan serta pembubunan pada tanaman,
gulma vang tumbubh cukup dicabuwt dengan tangan agar akar
tanaman tidak ikut tercabuat.

FPenyempyotan Gevin 85-EC dan Dithane M-45 dilakubkan
sebelum tanamarn terserang hama dan penyakit wang
diberikan dua minggu sehkali, selaniuvinya pemberian  pupuk
daun =ebagai perlakuan yanag dilakuakan setiap singgu
sosual dengan  hkosentrasi dan  wakitu  pemberian vang

dilakubkan tiga kali selama percobaan  berlangsung, yvakni

Fengamatan dilakukan setelah tanamn berumur 30 hari
setelah tanam, kemudianm berturutOturut dua ainggu sekali
selama 94 kali pengamatan sampai panen. Fanen dilakukan
pada  wmur 110 hari, atau tanaman menampakian ciri—ciri
daun mengering 20 %L, pangkal batang lemas dan berwarna
kuning serts umbi mulai mengeras. cara panen yang baik
vaituw mencunghkil dengan hati—-hati agar uambi tidak kotor
frasil panen langsung ditimbang setelah umbi diberseihkan

dari tanah vang melekat.
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Parameter Yang Diamati

Farameter-parameter vyang diamati adalak
Tinggi Tanaman {cm) . divkur mulai dari pangkal batang
sampal  viuwng  daun ¥ang tertinggi. Fengamatan di-
lakukan pads umur 3 minggu setelah tanam.

Jumlah Daun, dibitung jumlah daun vang terbentuk pada
setiap  tanaman sample. Pengamatan dilakubkan pada
vmur 4 minggu setelah tanam.
Herat Umbki  Kotor {g), ditimbang =etelsh tanaman
bersit dari tanzh Yang masih lenghet,
Berat Umbi  Rereih (g, ditimbang setelah tanaman
bercih daru daunnva.
Rerat Umbi Kering (g), ditimbang setelah umbi esudah
mengering.
Jumlah  Siung., dihitung banyaknya siung pada eetiap

tanaman sample.




HASIL DAN PEMBAHAGAN

Hasil
Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan tinggl tanaman pada whur 33 hari
zetelah taﬁam dan sidik ragamnya dicajikan pada Tabel
Lampiran 4 dan 5, Analisic statistika menunjukkan  bahwa
perlakuan  koncentraci berbeda nvatas darn wakty pemupukan
gemari menperlibathkan pengaruh vang tidak nyata, tetapi
interakeinva menperlihathan pengaruh vang nyvats terhadap
tingai tanaman.

Hasil  wjii  BMI pada tabel 2 memperlihathan  babwa
pemipukan  gemari pada konsentrasi 1.0 ml per liter air
dan  wabktu peEryemprokan 10 hari setelabh  tanam (Dz Nl!
memperlihathkan  tinggi tanaman yang tertinggidan berbeda
nyata dengan konsentraci 1.4 ml per liter air dan wiak tu
penyemprolan 1% hari getelah tanam, begitu pula  pada
bonsentraci 1,0 w1 per liter air dan waktu penyemprokan

22 hari =zetelah tanam.
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Tabel 2., Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 33 Hari
Setelab Tanam

Perlakuan by by b BNI (0,0%8)
D, 26,088 26,068 30,200
Do 30,48$ 27162 27,838 I.8R
Dx 26,793 28,427 26,438

Keterangan : Angha yang diikuti oleh hurut Yang Sama
pada  barie dan kolom tidak berbeda nyata
pada taraf wjii Q,0%

Jumlah Daun

Hasil pengamatan  dan Jumlah daun pada wnur mulali

b

dari 33 hari setelak tanam sampai pada  umw T8 hari

setelah  tanam dan =idik rageinya disajikan  pada  Tabel

Lampiran 12 sampai dengan 19, Analigis statictika
menuniukian  bahwa peEnyenprotan . pupuk gEeari berbagai
konsentrasi, berpengarul tidak nyata terhadap jumlah

daun. Meskdipun demikian adanya kecenderungan vyang lehih
baik pada fperlakuan pemupukan pada konsentrasi 1.0 @l

prer liter air dan waktu pemupukan 15 hari setelah tanam.
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Jumlah Siung

Hasil pengamatan  jumlah ziung dan  =idik ragamnys
dizajikan pada Tabel Lampiran 26 dan 27, Arnalisie
statistika menuniuklan babwa perlakusn wakty penvemprotan
Gemari memperlibathan pEngaruh vang tidak nyata terhadap
Juwmlab  siung. akan tetapi periakuan konsentrasi ok
gemari  dan interakainya menperlihatian pengaruh Yvang
nyata  terhadap jumlah 2iung.

Haeil wii BT pada Tatel 3y terlihat bahwa interakei
antara  honsentrami 1.0 ml  per liter air dan  waktu
pemipuban 22 hari setelak taram (DE k),  berbeds nyata
dengan  koneentract ted3 ml  per liter air dan  wakty
peEnvemprotan 22 harid cetelats tanam (DE Mz}, tetapi tidatk
berbeds nyvatas dengan konsentraci Q.& ml per liter zair dan
waktu  penyvemprotan 22 ha}i setelab tamam iDi Nz} begitu
Pala pada  perlakuan honsentrasi 1,0 per liter air dan
waktu  penvemprotan 15 hari eetelab tanam (Do W) dan
konsentrasi 1.0 ml per liter air dan waktu penvemprotan

2% hari setelah tanam (Do biz).




M
k2

Tabel Z. Rata-rata Jumlah Siung Per Umbi

Perlakuan wl b@ b% BENI {0,085
oy &, 67, N T 5N,
- & B - L o
D: 855_\.“\ a_«lﬁ\’ﬂ }'8 w .tgu'\\_\
D TLeR, 7 45, 7.8%
beterangan Argka yang diikuti oleh Buraf YEND s=ama

pada  baris dan kolom tidak tberbeds

nyats
pads taraf ujii 0,05
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Pembahasan
Komponen Tumbuh
Pertumbuban tdan perkembangar, merupak an proses
ficiologie yaiig  berlangsung oleh tanaman. Pertumbuhan

adalah pertambaban vhkuran berat kering vang tidak dapat
Galik. Sedanghan perkembangan diartikan dalam deferenci-
asi yaitu custuy perubahan dalam tingkat vang lebibh tinggi
mernyangkut sresizlicasicecara anatomi dan ficiologis
{DwidJDEHpUtFD, 1978y .

fralisic ctatistiks menunjukikan  bahwa rerlakuan
konsentraci pupulk gemsri dan interakeinya memperlibhatkan
PreEngaruh vang tidak nvyats ter hadap jumlabh daun. Namun
demikian pada perlakuan koncerntraci 1.9 ml per liter air
dan  waktu penvemprotan 15 hari setelah tanram (DE Nll
memperlibathan  pertumbuban Y&ng baik dibandinh dengan
perlakuan lainnya,., Hal ini diduga bahwa pada honeentrasi
1.3 ml  per liter air pupk  gemari dapat langsung
dimanfaatkan oleh tanaman .

Fertumbuban  tanaman eangat ditentukan ketersediaan
uneur hara di dalam tanah dan dapat dizserap oleb tanaman.
Tersediaanya wnsur hara dalam jumlah yvang cukup  dan
seimbang serta dapat digerap oleh tanaman, memungkinkan

pertumbuhan tanaman Yang maksimum (Snna K.F, dkk, 1985).
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Komponen Produksi

Produbksi tanaman dizamping ditentukan oleh bondied
Vingkungan  dar faktar genetis, juas ditentukarn oleh
teknik budidays vyang tepst. Salah satu teknik hudidaya
yang mempengarubhl produkei adalah pemupuban varng efisien
darn  efektik, baik melalui tanah mauun dicenprothan
melalui daun {(Finus Lingga, 178%).

Ahalisis statictika merunjukian bahuas pemberian
pupuk pelenghap  cair gemari, memberiban Fengaruah yang
berbeds nyata terhadap  jumlah Shunyg tetapd tidak
memberikan pengaruh vYang berbeda nyvata terbadap  jumlah
daurn, berat umbi koter, berta umhi bereih, berat umbi
kering. Fada konzentrasyi 1,0 ml per liter air dan waktuy
penyemprotan 29 hari cetelab tanam (DZ w3}, memberiﬁan
hasil vang baik dibanding dengan perlakuan lainnya. Hal
ini  diduga bonzentrast dan walktu tersebut, unsur hars
Yang dimamfaathan dalam pembentukan jumlah daun dan bherat
umbi vano sempurna. Hal ini diduga babwa unsur hara makeg
dan mikra vyang terkandung dalam pupnk  gemari  dapat
diabsorei cleh daun  segers digunakan oleh tanaman
diantaranva jumlah daun serta berat umbi,

Sri Setyvati H (19791, menvyatakan Eahwa jika
PERQQUN&an karbihidrat seimbang antara fase fegetatif dan
fase generatif, maka pertunbuban akan herlangsung

ERMPUITA .




KESIMPULAN DAN SARAN

Yesimpulan

Berdasarkan haeil yang diperoleh dari percobaan ini

maka dapat disimpulhan babwa s
1. Fenberian berbagai konsentrasi dam  waktu pemupruk an
gemari memperlibathasn pengaruk yang  baik terhadap

tinggl tanamarn dar jumlahb £iung.

2. Pembherian Puap pelenghap cair gEmari dengan
kKonszentrasi 1,0 @] per  liter zir dengan maktu
FeEnyempr ot an 22 Fari setelah tanam (D w21

memperlihathan  pengaruh vang baik  terhadap tingagi
tanaman dan jumlahk siung.

S, Interakei antara koncentrasi  darn  waktu pemupukan
gemsri memperlibatlan ferbedaan pengarub vyang haik
terhadap tinggi tanamanm dan Jumlab ziung.

Saran
Untuk memperlibhatian hazil vang baik serta  produksi
vang  tinggi, sebaiknva menggunakan pupuk relengkap cair
gemari dengan honcentraci 1,0 ml per liter air dan waktu

penyenprotan 22 hari setelab tamam {Doy bl ).
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LLampiran 1.

Denah Percobaan di Lapang

1 11 111
Dy Wx Dz Wz Dy Wo i
Do ¥y Dy Wy Dx ¥z
Dy ¥z Do UWo Dx ¥y
L
Do by Do Wy Do o
Dy Wo Dx W, Do Wy
Dx W, [ D Wo Dy W
Dy W Do Wy Dx o i
Do Wo Dy Wx f Do W

e

-
-

Dosie pupuk daun 0.8 ml per liter sir
Dosis pupuk dauwrn 1,0 ml per liter aiv
Bosis pupudk daun 1.4 ml per liter air
baktu pemberian pupuk 1% hari cetelab tanam
baktu pemberian pupuk 22 hari setelah tanam

bMaktu pemberian pupuk 29 hari cetelab tanam
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Tabel Lampiran 2. Delheripei Bawang Putib VYarietas Lunbu
Fatih (Hieronymus Budi Santose, 1988)

Umur Panen

Tinggi Tanaman
Bentuk Daun

Marrna Daun

Helsi Daun

Fangkal Helai Daun

barms Wulit

Jumlah Siung per mbi:

Frodubisi

keterangan

o

ri

N

85 hara
40 — &3 om

Agak bulat

Hijau kekuning-kuningan

Tetal bulat kecil

Fuatih

tebih kecil dari  bawang  putih

dataran tinggi

17 —- 18 siung
& = FL.5% ton umbi bazahisha

Haik untuk daerah dengan Letinggian

200 ~ 250 meter di atas  permukaan




Tabel Lampiran

Hazil Aralied

a1

Tanah Tempat FPraktek

Lapang ¥elurahan 813irid Tengae ¥Fecama—
tan Maroe Baru Mabupaten Maroes

Arnalica Tanah Kandungan Friterig

pH {(H50) 4,1 % Sangat Macaim
Tephstur FLTE

- Fasiv 25 ¥ Tanah berpasir

= [lebay 46 X Lempung liat

- Liat 29 % Herdebu

bl ase Tanah berlempung

Mitrogen (M)
Fosfor (PEQS\

Halium | KEG i

0,248 ¥
29 ppm

S8 prm

Sedang
Tinggi

Tinggi

Swunber 3 Laboratarium 7 Stasiun
Uiung Fandang, 1971,

FPenelitian Tanah

Mar s




Tabel Lampiran 4. Hazil Perngmatan Tinggi Tarmaman {em) pada
Umur I3 Hari Setelab Tanam

U1l angan

Ferlabuan Total Rata—rata
3 11 ITX
Dy by ST 02 29,02 22,82 Q0,82 M, 28
b g 32,42 2% .99 29 .03 71,44 S0, 48
Dy b= 29,14 S0 A5 25,97 85,24 28,42
Do b, R g 29,07 8,82 90,827 RO -]
Dy ¥z 3,42 29,99 29,03 F1.443 3t 48
Dz Wo 27,14 ARG, E65 2% LT |5, 26 28,472
Dy bo TR 02 27,02 Z8.82 Y0, 82 30,28
Do g ' 3Z,42 I .97 29,43 “1.,44 30,48
D= Wy 27,14 A, &5 25,97 85,24 28.42

Tatsal 280, TT 7448 .54 24%,2 748,53




Tabel Lampiran

[

Sidit Fagam Timggi Tanaman pada Umur I3

Hari Setelah Tanam
F. Tabel
=l DE JK KT F.hit
{(0,08%) {0,01)
Kelompok 2 21,24 10,67 2,850 3 4% 23
D 2 S4 , 57 27,29 &, as¥ F,aX &, 23
vt 2 X, 62 1,82 O, 84 T.a8X 6,23
DX 4 &7, 30 16,95 4, 07% X031 4,77
B oa i 16 b&, 69 3,17
Total 28 213,92

trn : Berpengarub tidak

¥ : Rerpengaruh tivats

Nyats
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Tabel tampiran &. Hacil Penamatan Tinggi Tanaman {Cin} pada
Umur 48 Hari Setelaht Tapam

L1 n

i
L

g
Perlakuan Tetal Rata-vats

I Iz 111

Dy ¥n 33,97 36,40 IT A0 107,47 33,81
Dy Wo s, 04 3T, 13 28,05 103,22 34,41
Dy bix T 50 39,49 I7LEE 114,53 R, 18
Do by 30,90 RPN 38,39 115,93 38, 65
Do b 32,45 38,467 39,85 107,97 35,99
Do Wx 38,78 32,03 40,05 110,84 36,96
Dx W, 33,45 35,73 34,57 103,75 34,59
Dy Wo TE OO 39,73% 33,2 107,97 35,29
Dx Wx 31,84 37 47 3742 104,93 35,65
Total 319,80 32,47 326,22 978,59
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Tabel Lampirarn 7. Sidik Ragam Tirnggi Tanaman pada Unur 48
Hari Setelat Tanam

F. Tabel
Sk D JE KT F.hit

(OL05) (0,01

Wk Gmpak 2 Q,3% 3,42 0,38 x.ax g, 23
D B 14,59 7.9 063 3,83 423
b1 2 9.7 4,83 0,82 3 x4 oz

DY o 4 & 53 &, 53 T S TR

Ao oa k 1& 185,43 1t ,5%

Tetal 284 234,74

K¥ 2 9.4 % tn : Rerpengaruh tidak nyata




Tabel Lampivan 8. Hasil Pengmatan Tinggi Tanaman {cm) pada
Umur &3 Hari Setelab Tanam

U1l angan

Ferlakuan Tatal Ratas-rats
1 11 ITI
Dy by 4 75 49,08 d44q, 2% L3508 45,027
By Wo B &0 {3,090 32,7 122, 33 a0 .78
Dy by 33,70 45,54 33,78 130,24 .92
85,07 42,00 127,93 42 .54
44,05 44,18 1Z28 &7 41,53
37,09 45,74 131,85 43,95
3G, 59 39,12 119,80 39,94
446,27 38,148 124,77 41,58%
42,77 47,72 129,22 X009

389,64 377,15 1.145,78




Tabel Lampiran <.

Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada thnur &7
Hari Setelah Tanam

F. Tabel
34 DE JK KT F.hit
(0 08) (O,01)
Kelompak z 10,15 S, 02 3,43 3, a3 (2T
D 2 11,63 5,82 9,33 3,83 a,23
W o 21, 5& 10,78 .62 3,83 5,23
DY ow 4 29,67 7 .41 0,43z 01 3,77
S e oa b 14 278, 51 17,40
Taotal 28 Z51,48

tn @ Rerpengaruh tidahk nyata




Tabel Lampiran 10, Hasil Pengmatan Tingai Tanaman (cm)
pade Umur 48 Hari Setelah Tamam

Ul angann

Perlakuan Total FRata-rata
I i1 111
Dy by B .04 345,19 47 &Z 135,84 44 &2
By Yo 43,972 47 .8 S0 28 132,03 44,014
By e 44,25 45,15 445,35 130,45 448,82
bo Wy 47 .27 G905 44,54 128,44 4& .14
05 s 27 .85 47 .90 G, &0 S2.35 44,12
Do big 0L 29 42 .97 q, @2 141 .27 37 .29
Do Wy 42 .84 %1.,29 4 &F 124,78 44,97
D= bl 42 .84 41.z29 40, &3 134,748 44 .37
Dx Wy 45, 52 47, Ta 44,54 132,88 44,29

Tatal 301 .09 317,118 394,99 {.21X,19




Tabel Lampiran 18, GSidik Ragam Tinggi Tanhaman padea Umur
78 Hari Setelah Tanam '
F. Tabel
T DR JK KT F.hit
(0,08) {0,01)
e lompak i) 29,01 14,5 o.e0t 383 .23
D ? 19,67 %.Q4 1,83 .63 &,23
b3 2 19,.48& 9 T 0,548 343 g,23
DX oW 3 &0 &5 15,14 0,84 301 4,77
Soooa k 14 283,58 18,404
T ot a 25 417,37
KN o 2.4 tn : BRerpengaruh tidak nyata
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Tabel Lampiran 17, Hazil Fengmatan Tinggi Tanaman {cm)
pada Umar 33 Hari Seteglak Tanam

U1 anmnaogan

Ferlakuan Total Rata-rata
1 11 I11
Dy Wy S. 13 4 B0 4,25 3,88 8,483
Dy by 4,89 4,38 g,25 13,63 4 .55
Dy Wi d,83 G 4,38 15,04 3,67
Do by S, 090 4, %0 T 00 4,50 4.24
Bo bl 4,75 4,75 G D75 4,589
o b~ 4,75 4, O 4 28 13,20 3,41
Bx by 4,75 4,75 4,50 14,440 4,70
Dx L) 4,25 4,38 4,7% I.38 4,46
D W~ 3,50 4,88 3.6 15,7011 4, &7

Tatal 472,85 41,24 40,37 124,3
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Tabel Lampiran 13, Sidik Fagam Tinggi Tanaman pada Umae

3 Hari Sptelsh Tanam

F. Tabel
SK DE JK T F.hit
{0L08) {0,01)
Kelompoak 2 0,09 0,15 D.TEYY 3,83 4,23
0 2 A 0,33 1,688 ax 4,23
o 2 0,79 0,39 1758 3 an 4,23
D ¥ W 3 1,08 0,28 et a1 4,77
5 coak 16 .08 0,20
Total o2a 5,86
KK 2 .8 % tr : Berpengarub tidak nyata




Tabel Lampiranm 14, Hasil Fengmatan Jumlah Daun pada Umur 482
Hari Setelah Tamam

Ul angan

Ferilatkuan Tatal Rata-rata
1 11 111

Dy Wy .25 4 .88 4,25 14,3 4,79
By b T.38 34,83 FCI 16, 3% LI it
Ty bl S.é A, 5T 8,00 15,28 T g OO
Do Wiy e A 4,75 4,75 14,75 3,90
Ro Wo 4.82 D.13 4,863 14,44 4.8
Do W~ =G 1S PR B 4,88 1£,848 0o
Dy by nL,aR 4,75 4,463 14,74 4,92
D= W I g HCH .25 15,25 S.08
D= b= 4.88 T B 4,88 15,2 5,08
Total 43,28 34 .65 835,830 134,33




-
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Tabel Lampiran 15, Sidik  Ragam Tinpai Tanaman pads Umogy

43 Hari Setelah Tanam

F. Tabel
S OER JEK T F.hit

(O 08) {(0,01)

Kelompok 2 1,43 0,72 o.%2%  3.ax a2z
D 2 0,08 PR 0 axtn T,63 L,.23
b4 2 0, 59 0,29 0,13z ex 4. ox

DY o 4 1,14 0,29 0 I zar g,77

Ao oak 14 Ib, 58 2,29

Total o2& 39,79

K o2 29,9 %« tn : Berpengaruh tidak nyata

peng y
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Tabel Lampiran 1&6. Hasil Fengmatan Jumlah Daun pada L
&% Hari Setelah Tanam

Perlakuan Total Fata-ratas
I Iz 113

Dy by T T S.4 19,43 &, 5
Dy big &.4 ERY &.8 a0, = &a,.8
Dy bix &, LT B.7 19,7 &7
Do by Tt &8 7.3 21,1 7L
Do b &0 &, 7 &,.9 20,0 bt
Do W H.9 5,5 7.0 20,4 &,.8
03 Nl S.5 .4 e 12,9 5,7
Dx o 7.8 £,.9 &0 20,7 &L,.9
D big 5.2 bH,9 &,7 19,8 b
Total L0, & S1,.1 37 .a 18t1.5




Tabel Lampirarn 17. Sidik Ragam Jumlabh Daun pada  Umur &3
Havri Setelabh Tanam

F. Tahel
S, D Ji BT F.hit
(O O5) (3,01
Kelampak 2 0,09 2,05 0, 72t &I 4,23
D 2 0,19 0,02 1,29 x,8% g,23
v 2 9,19 009 1,297 3,83 g,23
¥ - -
) LA 3 1,_}“-_1‘-}\ ;:}_‘18 2,53“’ 3’(}1 4‘??
o0& kK 1a 1,03 0,07
Tot s} 28 2.7

tn : Herpengaruh tidak nyata




Tabel Lampiran 1. Hzoil Fengmatan Jumlah Daun pada Lhaur” 78
Hari Setelab Tanam

Ferlakuan Tatal Rata-rata
1 184 111
Dy by 7.8 7.5 2.2 R TLBE
Dy by 2,5 7.7 &,3 22,5 7,34
Dy by 7.7 &b 7.7 22,% 7 36
Do Wy 2.X ’R,D T8 24 . 8,04
Do bis 7L X R a.8 23,8 7 .98
Do ki 28,0 E 7.7 2L T 7,79
Dz Wy 7.8 TLT 7.5 23,4 7 a9
Dy b, 7.8 B,5 T I, T 77
Dz by ' 7.3 b .6 7B 21,5 7.04

Tatal 70, % &8, 1 68,3 208,9




Tabel Lampiran 12.

87

Sidik FRagam Tingai Tanaman pada  Umar
78 Hari Setelah Tanam

F. Tabkel
s, DE 3K KT F.hit
§EHORY (0,011
¥Kelompak 2 T, T 0,19 RPN LU PR, SR
D 2 9,76 o, 38 1,27 3,63 &,23
b 2 0. ax tn -3 .=
L83 0,42 1,40 X,6F 6,23
D oY o 4 a7 :
4 1,88 0,87 1 570 I,01 8,77
Boooa b 1& 4,9 LRy
To t+t a1 24 a.77

trn = Berpengaruh tidak nyata




ag

Tabel Lampiran 20. Hasil Pengmatan Rerat Usbi  Wotor Per
Fetak {(gram) pada Saat Fanen
Ul angann
Perlakuan Total Fata—-rata
I 11 I11
Dy Wy T, D Z1Q 0 140 GO T O 23E,30
Dy Mo JEL .00 RESPRE L S D 725, 00 262,00
Dy W= 2ET7 .50 E30 .00 130,40 618,00 2048
DE bi 1 200,00 130,50 170,00 546G, B0 184 .50
Do by 280, 00 F20 00 220 7RG, OO0 243,40
D b d ey T - -

2 l = I47 0 155,00 310,00 807 00 269,00
D:.'\ Nl 180,&{} El(l,ﬁ{l 160’00 £ey ,0':' 183‘70
D‘!’ W = b 3

3 W2 L0, 00 250,00 120,00 720,00 240,00
D~ W Ch .

S I 210, i 10, a0 200,00 SO0, 00 166,70
T

ota) 2.254 2.1862,.8 1.58&0 &.032,5




a9

Tabel Lampiran 21. Sidik Ragam Rerat Umbi Kotor Per Petak
Setelat Tanam
F. Tabel
Sk DE e T F.hit
{0,08) {0,011
Kelompok 2 I3961,777  16980,397 4,02% 3,63 5,23
n 2 9745,688 4872,843% 1,18 g.ex 6,23
by 2 14269,01%  T134,599  1,69Y 3,43 6,23
DX ou 4 THR2e,519 8981,829 2 43Y 3 00 4,77
Acoa L& TAS2,331 4ZZ0, 770
Teotal 28 161595382

trn =
¥ :

BRerpengaruh tidak nyata

Rerpengarub nyata




—

Takel Lampiran 22. Hasil Pengmatan Berat Umbi Bereih Per
Fetak (gram) pada Baat Fanen

i1 anmg an
Total Rata-rata

Ferlabkuan

1 11 111
By Wy 125,90 JG. O 79,56 RRS 12,9
Dy b 127,0 h SR 48,7 S1a,.2 1G4 .4
- ¥
0y bi= 132,4 210, 0 A 42T .G 144,45
C Teta LI
Do Wy 101,40 99,5 53,6 289, 1 as
: S R | .’
) bio 9E.0 J5L0 112,85 342,585 114,2
De W L39O | -
s - A L 6 F ] b RZ
. 4,7 ?7.R 3Z0,.8 16,9
I ¥y 18,4 1050 97,8 320,8 106 .9
Dy W2 129 0 13X,0 o
B R3O SEL, 0 105,0
D Y 7 . k
- e jq.i‘i 1.1? 0
: p 11X, X
Fo G R i 1030
Total 104 e T e —
o 114 8461.4 3042 4




Tatel {ampiran 23, Sidik Hagam Herat Umbi Bersih Fer Petalk
{gram} pada Baat Fanen

F. Tatkel
S D& JdF T F.hit

CO,08) (0,013

velompok T 4T4L,182  2L70,591 1,96 3,83 a,23
D 2 149,147 Q44,574 0,770 a6 a,23
W 2 238,909 1193455 Lot x ez g0z
DX W 4 TIZR,&00 0 179%,% 1,60t 301 4,77
AT oa k 16 17733,689  1108,318
Total d& BI29L 82T
KE o 2,9 % :
. " trn : Herpengaruh tidak nyats




.
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Tabel Lampiran 24, Hawil Fengmatan Berat Umbi ering Fer
Petak {gram) pads Saat FPanen

Bl angan

FPerlabkuan Total Rata-rata
I Il I11

Dy by 72,5 TZ.5 41,5 206,5 &H32,%
Dy Wa 53,0 83,4 52,0 128,90 a2, 4
Dy by TT.R TG 51,9 201 .8 &7 . &
Do Wy T1.5 41,7 Q.5 208, 7 &8, 46
Do Wy 3.5 TZ.9 71,0 227 .43 75,8
Do b S22 10 22,5 111.5 176,40 &%,.4
D+ W J. G 2.7 42,5 188,77 &2,9
D~ W 81,7 52,0 58,7 174,4 7.0
Dx W J.0 TRLG 3,5 200, 0 &b,.7
Total S48, % S84, X =127 1785, %




Tabel Lampiran

|
i}

- Sidik Fagam

o
L

Berat Umbi Kering Per Petak
{gram) pads Saat Fanen

F. Tatel
=15 nE J; KT F.hit
(0,08} {0,01)

Kelonpak 2 S1R,89 259, 4% 0,55 3 ax 2T

D 2 264,72 132,38 2,29 5,83 6,23

bt 2 12,2 6,1 o.02%  x,83 &, o3
D ¥ ou 4 437,009 159,724 o, 3t 0L 8,77
Acoa k 16 7812,45 475,78
Total 28 035,26

tn : Berpengarub tidak nyata




Tabel tampiran 26, Hasil Fengmatan
Fer Umbti

Fata-rata Jumlah Siung

Ul angan

Ferlakuan Total FRata-ratg
I 11 I11

Dy by &,.3 7 o &0 12,6 L&
By ¥, T3 8.5 Tt 22,8 Tué
Dy wé 7.8 T TLu7 22,5 7.5
Do Wy g0 T 8.6 <4 .= 8.1
Do by P ag,.5o a,8 24,8 8,3
Do Wa a,7z Tt 7.5 23,2 7.8
Do Wy a,2 r 7.1 22.8 7.6
D= Wy 7.4 Tal 7.0 22,2 7.4
Dy Wx ra a,2 g,z 2.4 7.8
Tatal 68,2 &9.,.2 8.4 205,46




A ]
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Tabel Lampiran 27. Sididk Fagam Hata-rata Jumlah Siung Per

Umti
F. Tabel
=0 DE I KT F.hit

(008} (0,01}
Kelompotk 2 0,0F882 09,0193 007t 3,63 &,23
D 2 I,08875 1,5093 LA A S SN
vl 20,5987 00,2994 1,43 3,83 s,z
DX 4 5,.81408  1,4536 &, 95 =01 4,77

Ao oAk 16 3,35274 0,209

Total 28 17,85408

Kk 2 &0 % tn : Berpengaruh tidak ryata

k.
13

Rerpengaruh sangat ryata




A,
B,

C.

3.

10.

11,

Umbi Samping yang tumbuh dari cakram
&anggu sehingga perly dituang gedini

Keterangan Gambar :

Sosok Umbi seperti gasing

Umbi bawang putih di-
potong melintang,

Siung Bawang Putih di-
belah membujur memper-
lihatkan bagian dalap

Pusat tajuk yang di-
bungkus daun-daun bawang
putih membentuk batang
Semt,

Pangkal daun pelepah yang
mengering, tipis dan’ kuat
membungkus siung-gsiung mem-
Jadi satu membentuk umbi-
besar,

Dhun dewasa pada siung
Yang paling luar membungku:s
daun yang menebal (siung),
berfungsi sebagai pelindung
siung,

Daun dewasa yang menebal
disebut siung,

Batang pokok Yang rudimen-
ter berbentuk seperti cakram
sering disebut "Cakrap"

Akar serabut yang tidak pan-
Jang dan tidak terlalu dalag
tertanam dama tanah,

Lubang keecil silindisis tunas
vegetatig,

Siung kedua yang tumbuh me-
nempel dibagian luar umbi
tetapi masih teribungkus men-
Jadi.satu dan men jadi umbi

Tunas vegetatif dalam siung
yang akan menjadi calon
tanaman baru,

Ujung siung yang sering me-
ngering dan mempersulit ke~
luarnyatunag vegetatig,

Tunas vegetatif yang rcmuncul
dari umbj samping,

(batang okok}, sering meng-
ringkin ?

Singgih W, 1987),




